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Abstrak 
Perubahan merupakan suatu proses dari satu tahap ke tahap berikutnya, untuk itu diperlukan suatu program 

perencanaan dan strategi yang handal dan usaha yang terus menerus.  Perubahan melalui gerakan sosial 
bukanlah aktivitas sesaat tetapi aktivitas yang mengandung tujuan untuk kebaikan bersama serta kepentingan 
seluruh rakyat. Tidak salah bahwa dalam gerakan pada umumnya bersanding pada prinsip bahwa: 1) 

Perubahan bukanlah hadiah dari seorang penguasa melainkan sesuatu yang harus diperjuangkan, 2) gerakan 
akan menuju kearah yang lebih baik dari hari ini, 3) sesuatu bentuk perlawanan atau perwujudan sikap 
menolak atau melawan terhadap sesuatu yang dipandang merugikan, 4) aksi gerakan tanpa aksi tidak 
mungkin tercapai tujuan yang diharapkan. Faktor utama yang dapat menentukan perubahan sosial adalah 

berupa “dorongan untuk berubah”. Ada tujuh (7) langkah dalam urutan perubahan: 1) Ketidakpuasan yang 
berasal dari kegagalan dalam mencapai tujuan, 2) kekacauan psikis dalam bentuk berbagai reaksi emosional 
dan aspirasi yang tidak tepat dilihat dari sudut penyelesaian masalah, 3) penggunaan energy yang 

dikeluarkan semakin rasional dalam upaya menyadari maksud dari system nilai yang ada, 4) tingkat 
perumusan gagasan, 5) upaya menetapkan ide-ide institusional khusus yang akan dilaksanakan, 6) 
pelaksanaan perubahan oleh individu atau kelompok, 7) rutinitas perubahan. Perubahan sosial menurut 

pandangan manhaj tarbiyah beranggapan bahwa suatu masyarakat akan berubah manakala mengikuti system 
yang ada dan ikut andil untuk merubah sesuatu manakala “manhaj tarbiyah sudah masuk di dalam suatu 
system.” Hal ini dapat kita amati melalui usaha dalam pendirian suatu partai sehingga dapat melakukan aksi: 

pertama, keterlibatan dalam pemilihan umum, kedua melibatkan unsur internal dan eksternal, ketiga 
memasukkan ide-ide pokok perjuangan. Untuk lebih jelasnya bahwa perubahan suatu masyarakat diawali dari 
teori “pembentukan pribadi” akan membentuk sebuah “keluarga” yang harmonis dan baik, sehingga akan 

terbentuk “masyarakat” yang tertib dan damai, menuju “sebuah Negara” yang sejahtera dan akhirnya 
terbentuk “era kesejagatan” yang sesuai dengan nilai dan norma suatu fitrah manusia yang hakiki. 
 

Kata Kunci: Perubahan sosial, Gerakan, Manhaj, Tarbiyah. 
 

1.  PENDAHULUAN 
Perubahan sosial dari dahulu sampai sekarang 

terus terjadi, sehingga kita harus memikirkan 
bagaimana perubahan sosial itu terjadi. Gerakan 
untuk perubahan sosial ini merupakan aktivitas 

yang seharusnya bermanfaat pada semua pihak 
yang terlibat. Perubahan sosial  jangan dianggap 
sebagai hadiah dari penguasa tetapi kita harus 
memperjuangkannya sehingga terjadi perubahan 

yang menuju kea rah yang lebih baik.Dorongan 
untuk mengubah sikap terhadap sosial yang lebih 
baik membutuhkan suatu kepuasan hati nurani. 

Masyarakat memiliki pandangan bahwa perubahan 
sosial itu akan terjadi jika ada panutan yang bisa 
diandalkan pada suatu system kehidupan.   

Kunci utama dalam perubahan sosial ini adalah 
bagaimana membentuk pribadi seseorang sehingga 
dia dapat berubah. 

Anggapan dasar dari Ginsberg bahwa faktor-
faktor perubahan dilandasi; Keinginan-keinginan 
secara sadar dan keputusan para pribadi; Sikap 

tindakan pribadi yang dipengaruhi oleh kondisi-
kondisi yang berubah; Perubahan struktural dan 
halangan structural; Pengaruh-pengaruh eksternal; 

Pribadi-Pribadi dan kelompok-kelompok yang 
menonjol; Unsur unsur yang bergabung menjadi 
Satu; Peristiwa-peristiwa tertentu; Munculnya 
tujuan bersama.      

Setiap Perubahan merupakan Proses dari satu 
tahap ke tahap berikutnya. Oleh karena itu 

diperlukan suatu Program perencanaan dan strategi 
yang handal dan usaha yang terus menerus, tidak 
goyah atau putus asa. Setiap gerakan bukan 

aktivitas sesaat, gerakan adalah aktivitas yang 
bertujuan dan untuk kebaikan bersama serta 
kemaslahatan semua rakyat. 

Sebagai Acuan ada empat prinsip gerakan yang 

dikemukakan oleh Mahardika (2000:158), Pertama, 
perubahan tidak pernah merupakan hadiah dari 
penguasa, melainkan sesuatu yang harus direbut 

atau diperjuangkan. Kedua, salah satu tahap atau 
bagian dari usaha-usaha perubahan menuju 
keadaan yang lebih baik dan bermakna. Ketiga, 

Sesuatu bentuk perlawanan, perwujudan sikap 
menolak atau melawan terhadap sesuatu yang 
dipandang merugikan. Keempat aksi dan jalan 

kearah perubahan merupakan suatu kesatuan, aksi 
tanpa makna bila tanpa arah perubahan mendasar 
tidak akan mungkin tercapai tanpa suatu aksi. 

Perjuangan tidak luput dari suatu rintangan atau 
hambatan baik datang dari luar maupun datang dari 
dalam itu sendiri. Terkadang gerakan dengan 

tuntutan perubahan dianggap suatu yang menyiksa 
dan merupakan suatu perkosaan terhadap keadaan 
normal yang sedang berjalan secara harmoni. 
Faktor lain yang merintangi perubahan adalah 

sistem sertifikasi komunitas, kepentingan 
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terselubung dan bahkan pola kebudayaan mesin 

(Lauer, 2001:12). Untuk itu perlu diperhatikan 
syarat-syarat keberhasilan suatu perubahan melalui 
gerakan adalah : persiapan matang , kekuatan ini 

yang terpimpin, militant dan berani, adanya 
pendukung yang jelas dapat menambah teman dan 
bukan menbambah lawan. Selain itu gerakan harus 

merumuskan muatan aksi dengan ciri, yakni : 
alasanya jelas, tidak mengada-ada, tuntutanya 
wajar, mudah dipahami massa pendukung, sasaran 

jelas dan tepat (Mahardika, 2000: 163). 
Menurut teori perubahan sosial Durkheim yang 

disumbangkan oleh Nisbet ada empat perkara 

penting : Pertama, Perkara asal usul, Bagaimanakah 
keadaan asal-usul masyarakat maju abad sekarang 
ini ? Kedua, tingkat-tingkat perkembangan sosial, 

Ketiga, Mengenai factor penyebab sosial. Keempat, 
arah perubahan sosial. Perubahan yang di organisir 
oleh gerakan sosial Manhaj Tarbiyah sebenarnya 

menganut konsep gerakan yang bersifat evolusioner 
untuk program kerja jangka panjang, sekalipun 
untuk program jangka pendek gerakan Manhaj 
Tarbiyah dapat berkoalisi dengan organisasi lain 

mengadakan suatu perubahan secara demonstrativ. 
Untuk program jangka panjang Manhaj Tarbiyah 
mengadakan gerakan secara Evolusi, yakni 

terstruktur dan berjenjang. Konsep ini sejalan 
dengan persfektif Fungsional Struktural yang 
dikemukakan oleh Berghe bahwa perubahan adalah 

hasil penyesuaian atas perubahan yang terjadi di 
luar sistem, pertumbuhan melalui diferensi, dan 
melalui penemuan-penemuan internal (Lauer,2001 : 

106) 
Faktor yang menentukan perubahan sosial 

menurut Smelser adalah telah dikenal sebagai  satu 

atau beberapa diantara perkara yakni: keadaan 
struktur untuk berubah, dorongan untuk berubah, 
mobilisasi untuk berubah dan pelaksanaan control 

sosial. Selanjutnya Smelser menemukan tujuh 
langkah dalam urutan perubahan: Pertama, 
ketidakpuasan yang berasal dari kegagalan 
mencapai tujuan yang memuaskan dan dari 

kesadaran tentang kemungkinan perubahan. Kedua, 
kekacauan psikis dalam bentuk berbagai reaksi 
emosional dan aspirasi yang tidak tepat dilihat dari 

sudut penyelsaian masalah. Ketiga, penggunaan 
energy yang dikeluarkan semakin rasional dalam 
upaya menyadari maksud dari sistem nilai yang 

ada. Keempat, tingkat perumusan gagasan, dimana 
ide-ide dibangkitkan secara berlimpah tanpa 
seorangpun mau bertanggung jawab ataumemikul 

akibatnya. Kelima, upaya menetapkan ide-ide 
Institusional Khusus yang akan dilaksanakan. 
Keenam, Pelaksanaan perubahan oleh individu atau 

kelompok dan pelaksanaanya diberi sesuai dengan 
nilai yang ada. Ketujuh, rutinisasi perubahan yang 
dapat diterima (Lauer, 2002 : 121). 

2. KETERTARIKAN DALAM PEMILIHAN UMUM 
Harapan dari Manhaj Tarbiyah Khusunya umat 

Islam di Indonesia sebagai Penduduk mayoritas, 
tidak lagi menjadi masyarakat yang tertindas dan 

terbebas dari kebodohan yang membelenggu 
selama ini. Untuk itu penyadaran akses masyarakat 

di bidang politik menjadi sangat urgent. Wadah 

politik yang sesuai dengan ajaran Islam adalah cita-
cita luhur yang sebenarnya telah dirumuskan dalam 
Piagam Jakarta. 

Melalui Kepartaian inilah umat Islam memiliki 
wadah politik yang dapat menyalurkan aspirasinya 
diantaranya melalui pemilihan umum sebenarnya 

merupakan agenda Negara dan menjadi hajat 
rakyat, tetapi ketika dakwah ini hadir ditengah 
rakyat dan bertujuan untuk memperbaiki Negara 

dan kesejahteraan rakyat, maka pemilihan umum 
menjadi agenda penting dalam kegiatan dakwah. 
Untuk itu ketika dakwah peduli pada rakyat dan 

Negara, maka dakwah harus peduli pada setiap hal 
yang mempengaruhi kehidupan rakyat. Ketika umat 
Islam adalah bagian mayoritas dari rakyat, maka 

pemilu menjadi urusan umat. 
Partisipasinya dalam pemilu pada dasarnya 

sebagai upaya merealisasikan konsep 

kemenyeluruhan ajaran Islam, menghentikan 
meluasnya permusuhan dan perselisihan di 
berbagai tingkat kehidupan, memunculkan potensi 
yang masih tersimpan untuk semakin membuka 

peluang-peluang dakwah, memantau langkah-
langkah musuh, persiapan awal untuk memasuki 
mihwar dauli (orbit kenegaraan dalam dakwah). 

Sebagai ajang latihan amal dalam menghadapi 
berbagai tantangan. Peluang untuk melakukan 
mobilisasi umum. Mendapatkan pengalaman-

pengalaman baru dan bagaimana memposisikanya 
dalam dakwah. Sebagai sarana penyebaran kader-
kader untuk memberikan pandangan-pandangan 

yang memuaskan kepada masyarakat dengan 
pandangan masa depan yang lebih baik. Sebagai 
langkah penyebaran dakwah di segenap aspek 

kehidupan. 
Pemilu dan tarbiyah merupakan dua kata yang 

tidak dapat dipisahkan. Pertama pendidikan politik 

memiliki banyak jalan bentuknya seperti pelatihan 
politik, advokasi politik, aksi-aksi demonstrasi, 
diskusi, pendampingan masyarakat, pengajian-
pengajian dan sebagainya. 

Kedua, Pendidikan politik tidak hanya pada saat 
kampanye saja, tetapi dilakukan secara terus 
menerus dan terprogram. Ketiga, Pendidikan politik 

ditempatkan pada bingkai pendidikan Islam. 
Keempat, kebutuhan akan tarbiyah politik tidak 
terbatas pada umat dan rakyat. Lebih penting dan 

mendasar, dakwah ini secara sistimatis dan efektif 
menjalankan tarbiyah politik. 

Pemilu - dakwah - kepemimpinan adalah 

merupakan sesuatu yang saling terkait satu sama 
lain. Untuk mensukseskan pemilihan umum perlu 
penyadaran kepada semua lapisan masyarakat apa 

cita-cita dan harapan dimasa yang akan datang, 
maka dakwah merupakan sarana untuk 
pemberdayaan umat termasuk dalam pelaksanaan 

pemilu dimana saran dari pemilu adalah pemilihan 
pemimpin yang sesuai dengan aspirasi dan harapan 
masyarakat. Produk dari pemilihan umum adalah 
terpilihnya seorang pemimpin sesuai dengan 

tuntutan masyarakat pada saat ini  dan menjadi 
pengantar untuk kehidupan dimasa yang akan 



Perubahan Sosial Menurut Pandangan ................                                                                            (Sueb) 

 

 
TEDC  Vol.10  No.2 Mei 2016                                                                                                             138                                                                                                                    

 

datang. Oleh karena itu Siddiq (2003) menyebutkan 

bahwa pemimpin memiliki fungsi orientasi, dimana 
masyarakat dan Negara memiliki orientasi yang 
akan menuntun kemana ia akan bergerak dan 

menuju, fungsi kebijakan, kepemimpinan 
merupakan lembaga yang memiliki otoritas untuk 
mengeluarkan kebijakan, undang-undang dan 

menjalankan untuk mencapai tujuan masyarakat 
atau Negara, fungsi strategi dan menejemen, tugas 
pemimpin Negara adalah mewujudkan kemakmuran 

berdasarkan pengolahan segala sumber daya yang 
tersedia dan di kembangkan, fungsi hukum, sebagai 
penjaga kebaikan dalam hidup dan kehidupan suatu 

masyarakat atau Negara dan interaksi dalam 
kehidupan harus diikat dengan hukum yang jelas, 
tegas dan bersumber pada hukum yang Allah 

turunkan. 
Fungsi lain dari pemimpin adalah penyelesaian 

konflik, penyelesaian konflik adalah salah satu tugas 

pemimpin. Pemimpin yang baik dalam 
menyelesaikan konflik tidak didasarkan pada 
otoritas  dan kekuatan yang dimilikinya, bersandar 
pada kemampuanya untuk mengembalikan 

orientasinya pihak-pihak yang berkonflik kepada 
Allah dan rosulnya  dan fungsi pertahanan dan 
keamanan, keamanan merupakan indikator 

kehidupan masyarakat yang baik, serta fungsi 
hubungan, yakni hubungan antar masyarakat dan 
Negara yang dibangun dan dikembangkan dalam 

rangka meningkatkan kemaslahatan bersama. 
Partai Keadilan Sejahtera (PKS) sebagai wadah 

politik untuk mengantarkan sejumlah kader dakwah 

ke panggung dakwah parlemen. Partisipasi dalam 
pemilu setidaknya dalam rangka merealisasikan 
konsep kemenyeluruh ajaran Islam, menghentikan 

meluasnya permusuhan dan perselisihan di 
baerbagai tingkat kehidupan, memunculkan potensi 
yang masih tersimpan untuk semakin membuka 

peluang-peluang dakwah, memantau langkah-
langkah musuh, persiapan awal untuk memasuki 
mihwar dauli ( orbit kenegaraan dalam dakwah) . 
Sebagai ajang latihan amal dalam menghadapi 

berbagai tantangan. Peluang untuk melakukan 
mobilisasi umum. Mendapatkan pengalaman-
pengalaman baru dan bagaimana memposisikan 

dalam dakwah. Sebagai sarana penyebaran kader-
kader untuk memberikan pandangan.-pandangan 
yang memuaskan masyarakat dengan pandangan 

masa depan yang lebih baik dan sebagai langkah 
penyebaran dakwah  di segenap aspek kehidupan. 

3. PARTAI KEADILAN SEJAHTERA DAN 

MANHAJ TARBIYAH 
Islam memandang politik “sebagai bagian 

dirinya, dia mengurusi akidah, Ibadah,politik, 

ekonomi dan lain-lain” (wawancara dengan Ustadz 
TQ). Untuk itu Ustadz TQ menyatakan lebih lanjut 
bahwa Pandangan Islam terhadap politik adalah 

Negara bertanggung  jawab untuk mengurus 
masyarakat. Telah di contohkan sejak zaman Nabi 
Muhammad SAW bahwa dia meninggal sebagai 
kepala Negara. Unggul akidahnya, unggul 

akhlaknya, apalah artinya apabila negaranya 

dijajah. Oleh karena itu memandang politik sama 

dengan memandang Negara. 
Bila kita kaji selintas antara partai keadilan 

sejahtera (PKS) dengan Manhaj Tarbiyah sebagai 

gerakan sosial yang bermafas Islam nampak tidak 
ada hubungan sama sekali, dan susah untuk 
membuktikan ketertarikanya yang satu dengan 

yang lain. Namun apabila kita kritis dalam 
memahami dari konsep dakwah dan gerakanya, 
kedua institusi itu jelas terkait. 

Yang bersangkutan menyatakan : “Keterkaitan 
Partai Keadilan Sejahtera dari sisi visi dan misi 
pengkaderan ada kemiripan teks dan aktualisasi 

dalam berbagai kegiatan seperti pengajian 
(halaqoh). Sesuai dengan pendapat Ustadz (OMD, 
pengamat penulis. Yang bersangkutan menyatakan: 

“ketertarikan Partai Keadilan dengan Manhaj 
Tarbiyah adalah salah satu bukti keberhasilan dari 
dakwah melalui gerakan sosial”. Negara merupakan 

suatu mata uang yang tidak bisa dipisah-pisahkan 
satu sama lain. Komitmen dari kader-kader Manhaj 
Tarbiyah adalah seberapa banyak dana, tenaga dan 
jiwa yang dapat dikontribusikan terhadap jamaah, 

bukan seberapa banyak seseorang dapat menerima 
keuntungan dari Jemaah. Sejalan apa yang 
dikatakan dengan Utadz TDN, dalam wawancara, 

menyatakan : “partai keadilan sejahtera adalah 
sangat erat hubunganya dengan aktivitas halaqoh 
dari Manhaj Tarbiyah. 

Begitu juga Ustadz YW, dalam wawancara, 
menyatakan : “halaqoh telah berkontribusi terhadap 
partai keadilan sejahtera”. Partai sebagai wahana 

publik yang mampu mencapai tujuan-tujuan politik. 
Salah satunya jalan yang paling efektif untuk 
mengantarkan kader-kader yang islami dalam 

bernegara adalah partai politik. Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS) dalam proses pengkaderan 
mengambil referensi dari Imam Hasan Al Bana, 

menurut Ustdaz TDN dalam wawancara, 
menyatakan : “memang Manhaj Tarbiyah dengan 
partainya yakni : Partai Keadilan Sejahtera pada 
dasarnya mengacu pada konsep Ikhwanul 

Muslimin”. Sedangkan Ustadz TQ, wawancara, 
menyatakan :”Manhaj Tarbiyah yang menganut 
konsep Islam yang syamil (menyeluruh) dan 

universal selalu mempedomani Manhaj (sistem) 
yang di contohkan oleh Rosullulah SAW. Sehingga 
Ustadz AZ, dalam wawancara, menyatakan : “bagi 

organisasi yang mencontoh Riusalah Nabawiyah 
akan Nampak banyak kesamaan atau persis sama”. 

Ketertarikan antara pengkaderan pada Manhaj 

Tarbiyah dengan pengkaderan yang 
diselenggarakan Partai Keadilan Sejahtera, 
sekurang-kurangnya dapat dilihat dari sisi sumber 

daya manusianya bahwa semua kader dari Partai 
keadilan sejahtera adalah tokoh dari Manhaj 
Tarbiyah. Hal tersebut di atas dapat kita kaji dari 

prinsip dan kebijakan partai keadilan sejahtera 
tercermin sebagai partai dakwah yang membimbing 
manusia mengenal Tuhanya dan dakwah yang di 
tujukan kepada semua umat manusia, jauh dari 

bentuk bentuk rasialisme dan fanatisme kekuasaan, 
rasa atau etnisitas. Ustad TQ dalam wawancara 
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menyatakan: ”Partai Keadilan Sejahtera adalah 

orang orang Manhaj Tarbiyah, karena partai 
sebelumnya tidak ada yang pas untuk menyalurkan 
aspirasi,  maka jalan yang terbaik adalah membuat 

partai yang dapat membina keluarga, masyarakat 
dan Negara secara Islami.” 

Prinsip-prinsip yang menjadi dasar prinsip dan 

setiap kebijakan  
Politik Sebagai berikut : 

1) Al-syumuliyah (lengkap dan integral), setiap 

kebijakan partai selalu dirumuskan dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek, 
memandangnya dari berbagai perspektif dan 

mensinkronkan antara yang saru dengan yang 
lainya. 

2) Al-Islah (Reformatif), setiap kebijakan, secara 

Individual, masyarakat termasukpemerintah dan 
Negara, dalam rangka meninggikan kalimat 
Allah memenangkan syariatnya dan menegakan 

daulahnya. 
3) Al-Syar’iyah (Konstitusional), hukum-hukum 

Allah SWT telah menetapkan hubungan pokok 
antara manusia terhadap Allah dan antara 

hubungan diri sendiri dan orang lain. 
Ketundukan dan komitmen kepadanya dalam 
seluruh aspek kehidupan merupakan kewajiban 

setiap muslim sebagai konsekuensi keimananya. 
4) Al-Wasath (Moderat), masyarakat muslim 

disebut sebagai masyarakat “Tengah” (ummatan 

wastha), symbol moralitas masyarakat islam 
melahirkan prilaku, sikap dan watak moderat. 

5) Al-Istiqamah (Komit dan Konsisten), berpegang 

teguh kepada ajaran dan aturan islam 
merupakan ciri seorang muslim, maka komitmen 
dan konsisten kepada gerakan Islam harus 

menjadi inspirasi setiap gerakanya. Al-Numuw 
wa al-tathawwur (tumbuh dan berkembang, 
pertumbuhan yang bersifat vertical dan 

perkembangan yang bersifat horizontal, harus 
menjadi prinsip gerakanya dengan tetap 
mengacu kepada kaidah yang bersumber dari 
nilai-nilai Islam. Al-Tadarruj wa Al-Tawazun 
(Bertahap seimbang dan proporsional), 
pertumbuhgan dan perkembangan gerakan 
dakwah partai meski dilalui secara bertahap dan 

proporsional, 
6) sesuai dengan ssunnatullah yang berlaku di 

jagat raya ini. 

7) Al-Awlawiyat wa Al-Mashlahah (Skala prioritas 
dan prioritas Kemanfaatan), efektifitas sebuah 
gerakan salah satunya ditentukan oleh 

kemampuan gerakan dalam menentukan  
8) prioritas langkah dan kebijakanya. Segala 

sesuatu mempunyai saat dan giliranya. Amal 

perbuatan memiliki keutamaan yang bertingkat-
tingkat. Al-Musaqbaliyah (orientasi masa 
depan), masa lalu, masa kini, dan masa 

mendatang merupakan realitas yang saling 
berhubungan. Sasaran Dakwah yang sangat 
besar yakni tegaknya agama Allah di bumi dan 
berdirinya Daulah Islamiah ‘Alamiyah dalam 

Sistem Khalifah Islamiyah, bias jadi yang 
menikmati keberhasilanya adalah generasi 

mendatang. Al-Alamiyah (bagian dari dakwah 

sedunia), gerakan dakwah Islamiyah, tujuan 
atau sasaranya yang akan dicapai bersifat 
v’alamiyah (mendunia) sejalan dengan 

universitas Islam, tidak kenal batas etnisitas, 
Negara atau daerah tertentu 

4. MANHAJ TARBIYAH DAN PENEGAKAN 

SYARIAT ISLAM 
Manhaj Tarbiyah membawa misi dakwah yang 

bersih dan suci, artinya bersih dari ambisi pribadi, 

bersih dari kepentingan dunia dan bersih dari hawa 
nafsu, mengibarkan kebenaran  yang telah 
digariskan Allah SWT dalam firmanya.Pengamatan 

terhadap Ustadz (OMD),  beliau menegaskan bahwa 
implementasi Manhaj Tarbiyah dalam dakwahnya 
yang dinyatakan Al-Bana (2000 ; 29) sebagai 

berikut: 
“kami ingin berterus terang kepada semua 

orang tentang tujuan kami memaparkan dihadapan 

mereka metode kami, dan membimbing niereta 
menuju dakwah kami. Disini  tidak ada yang samara 
tau remang-remang, semuanya terang bahkan lebih 
terang dari sinar mentari, lebih jelas dari cahaya 

fajar, dan lebih benderang dari putihnya siang”. 
Relevansinya pernyataan di atas, Ustadz YW, 

dalam wawancara , menyatakan : “dalam usaha 

penegakan syariat Islam ada langkah bertahap 
secara internal dan eksternal”. Adapun yang 
dimaksud dengan langkah internal yaknimembentuk 

kader kader yang saleh secara pribadi, keluarga dan 
sosial. Langkah eksternal melalui pembuatan opini 
tentang indahnya syariat islam, yang direalisasikan 

melalui media massa, khutbah, dakwah, tabligh dan 
lain-lain. Syariat Islam diimplementasikan secara 
maksimal yang mampu dilaksanakan saat ini, tanpa 

menunggu undang-undang, Al-Qur’an menjadi 
pedoman, tetapi yang berkaitan dengan legalitas 
Negara dilakukan secara bertahap. 

Untuk itu Kader gerakan sosial Manhaj Tarbiyah 
selalu berpedoman kepada selogan semangat jiwa 
Islam untuyk membentuk Masyarakat Islam yang 
lebih bBaik, sebagaimana diuraikan oleh tim 

Raudhatul Jannah (1421 H : 113) Yakni : (1). 
Mengeleminir sistem partai, dan mengarahkan 
orientasi politik bangsa pada suatu arah barisan, 

(2).Perbaikan undang-undang dan sistem peradilan 
dalam semua cabangnya, sehingga sesuai dengan 
syariat Islam, (3). Memperkuat angkatan 

bersenjata, membimbing kelompok-kelompok 
remaja dan meningkatkan semangat mereka untuk 
berjihad di jalan Allah, (4). Memperkuat hubungan 

antar Negara Islam , (5). Menanamkan jiwa Islam di 
kantor-kantor pemerintahan, sehingga setiap 
pegawai dituntut untuk melaksanakan ajaran Islam, 

(6). Mengadakan Kontrol tingkah laku pribadi 
terhadap karyawan, dan meniadakan pemisahan 
antara sikap pribadi dan sikap kerja, (7). Menyusun 

jadwal kerja di kantor-kantor, pada waktu liburan, 
sehingga dapat membantu terlaksananya berbagai 
tugas dan untuk menghilangkan sikap malas, (8). 
Menumpas segala bentuk Icorupsi pungutan liar 

atau nepotisme dalam penerimaan pegawai, (9). 
Menyesuaikan jadwal kerja pemerintahan dengan 
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hukum dan ajaran Islam. Peraturan perayaan, 

pertemuan resmi, undangan, rumah sakit, penjara 
dan sebagainya sehingga tidak bertentangan 
dengan waktu shalat. 

Menurut WSN dalam wawancara, menyatakan 
“Islam telah menggariskan bahwa hidup seseorang 
Muslimin harus menjalankan ajaran Islam secara 

totalitas, karena Islam telah memberikan tuntutan 
bagi kehidupan seorang muslim baik urusan ibadah 
maupun urusan muamalah (pemiagaan) dan politik 

tidak bisa dilepaskan dari keduanya. Oleh karena itu 
halaqoh sevagai sarana dalam mensosialisasikan 
ajaranj Islam dan mendidik politik yang islami 

sebagaimana Rosullulah SAW mendidik sahabat 
sebelum memegang amanah kenegaraan didik 
terlebih dahulu tentang kehidupan berpolitik secara 

Islami”. 
Memperjuangkan syariat Islam adalah “segala 

aturan Allah SWT yang telah diturunkan yang terdiri 

dari aqidah,ibadah,akhlak dan muamalah. Hukum 
potong tangan adalah bagian kecil dari 
muamalah”(wawancara dengan Ustadz Tq). Sebagai 
Konsekuensinya sebagai seorang muslim dalm 

hidup dan kehidupan pribadi, berkeluarga, 
bermasyarakat dan bernegara harus berdasarkan 
syariat Islam. Implementasi penegakan syariat 

Islamn pada Manhaj Tarbiyah melalui partai 
Keadilan Sejahtera yang berzazkan islam, artinya 
Manhaj Tarbiyah dengan PKS-nya benar-benar 

bertujuan untuk menegakan syariat Islam bukan 
menegakan Partai. Untuk menegakan syariat Islam 
melalui langkah-langkah diantaranya pembentukan 

pribadi yakni pengkokohan aqidah, pembentukan 
keluarga yang islami, menciptakan masyarakat yang 
islami, yakni membentuk kader-kader  yang telah 

masuk di lembaga legislative dan selanjutnya 
ditingkat konstitusi memiliki paying dalam 
menegakan syariat islam. Bahkan pada tingkat seni, 

seperti nasid bagian dari syariat Islam. 
Tujuan pembinaan untuk ditingkat pribadi, yakni 

membentuk individu yang memiliki karakteristik : 
lurus aqidahnya, bersih dari kemusyrikan benar 

ibadahnya, kokoh akhlaknya, terasah akal pikiranya, 
kuat tubuhnya, mampu berusaha mencari rizki, 
mengendalikan hawa nafsunya, menjaga waktunya 

agar tidak terbuang percuma, teratur dalm segala 
urusanya berguna untuk orng lain. 

Instrumen lain dalam Manhaj Trabiyah dan 

partai keadilan sejahtera sebagai upaya 
pengangkatan Syariat Islam melalui kegiatan : 
Pertama, mutabaah (pemantauan) aktifitas harian, 

artinya setiap individu dipantau segala aktifitasnya, 
misalnya bagaimna pelaksanaan puasa sunah, 
shalat berjamaah di masjid, membaca Al-Quran 

secara rutin. Kedua, memakai busana muslimah 
setiap kader akhwat (perempuan) dan istri-istri dari 
kader Manhaj Tarbiyah pasti memakai busana 

muslimah sebagai salah satu bagian dari syariat 
Islam. Ketiga, ukhuwah Islamiyah (silaturakhim dan 
pengajian) merupakan bagian Kegiatan rutin 
pengajian. Sebagai upaya untuk mengukuhkan 

persaudaraan dan menghindari perpecahan. 

Keempat, menolak korupsi sebagai bukti konkrit 

melaksanakan syariat islam secara nyata. 
Melalui halaqoh (pengajian rutin) Manhaj 

Tarbiyah diharapkan semua aktivis dapat: 

mengorientasikan sistem nilai yang positif dalam 
menerapkan hukum-hukum syariat islam diatas 
kehidupan, menjadikan hukum-hukum syariat islam 

sebagai parameter untuk menerima atau menolak 
sesuatu. Menerapkan hukum Islam dan orientasinya 
dengan benar, meyakinibahwa Islam mampu 

membangun masyarakat muslim yang kuat dan 
kokoh. Berinteraksi dengan berbagai perubahan 
zaman dan problematikanya, memahami undang-

undang Islam dan memajami hukum-hukum waris 
serta penerapanya. Kemampuan diatas diharapkan 
dapat diimplemantasikan yang dimulai dari konsep 

pribadi, keluarga, masyarakat dan Negara. Manhaj 
Tarbiyah yang menganut konsep Islam yang syamil 
(menyeluruh) pada dasarnya mengacu terhadap 

model teori Perubahan Sosial, penulis dalam 
gambar dibawah ini Yakni: 

Gambar 1. Tahapan Perubahan 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

5. Kesimpulan 

Perubahan sosial diperlukan untuk menuju 
masyarakat yang kehidupannya lebih baik menurut 
penerapan syariat Islam. Menerapkan syariat Islam 

dalam segala tataran kehidupan yang dimulai dari 
kehidupan pribadi, kehidupan keluarga, kehidupan 
berorganisasi, kehidupan bermasyarakat dan 
kehidupan bernegara. Pelaksanaan syariat Islam ini 

dapat dilakukan dengan pembentukan pribadi 
dengan membentuk kader-kader yang telah masuk 
di lembaga-lembaga kemasyarakatan. Perubahan 

sosial membentuk individu yang memiliki 
karakteristik Islami sehingga terjadi perilaku jujur, 
bertanggung jawab, taat pada hak dan menjauhi 

perbuatan maksiat. 
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